BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari seluruh bab-bab penelitian sebelumnya, dapat dipetik kesimpulan tentang hadis-
hadis tentang tarekat studi living hadis Tarekat Nagsyabandiyah Al-Khalidiyah Jalaliyah,

sedikitnya sebagai berikut:

1. Tasawuf merupakan ajaran kerohanian yang bertujuan dengan iman seseorang
muslim agar dapat dengan benar dekat dengan Allah Swt. Adanya Tarekat bagian
dari tasawuf yang berkaitan dengan kelompok untuk berdzikir dan dilakukan
dengan jamaah suluk dalam keadaan khusyuk dan di tempat yang sunyi.

2.  Tarekat Nagsyabandiyah Al-Kholidiyah Jalaliyah dipimpin oleh seorang Mursyid
yang bernama Dr. Syeikh Salman Da’im dengan beberapa anggota tarekat
mengamalkan ajaran-ajaranya melalui suluk. Dimana ajaran suluk memberikan
ketenangan batin. Tentunya berdasarkan penelitian-penelitian yang diteliti di
dalam ajaran suluk bahwa suluk tersebut memiliki dasar dasar hadis yang sesuai
dengan bentuk perkembangan zaman.

3. Bentuk hadis-hadis tentang tarekat = Nagsyabandiyah  al-Kholidiyah

JalaliyahTerdapat dalam hadis Imam Bukhari dan Imam Muslim.
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B. Saran

Dengan selesainya penelitian terhadap hadis-hadis tentang tarekat studi living hadis tarekat
nagsyabandiyah al-khalidiyah jalaliyah, maka penulis akan menyampaikan beberapa saran,

sebagai berikut:

1. Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap agar masyarakat dapat mengubah cara
pandangnya terhadap para jama’ah tarekat naqsyabandiyah al-khalidiyah jalaliyah.
dan tidak membanding bandingkan antara tarekat nagsyabandiyah al-kahalidiyah
jalaliyah dengan tarekat-tarekat lainya.

2. Bagi pengurus tarekat nagsyabandiyah al-khalidiyah jalaliyah di desa Bandar tinggi
kab. Simalungun di harapkan dapat menciptakan para jama’ah yang menimbulkan
moral (iman, ihsan dan islam) dan dapayt menjaga nama baik tarekat nagsyabandiyah
al-khalaidiyah jalaliyah dari pengaruh masyarakat yang tidak menyukai ajaran tarekat

nagsyabandiyah al-khalidiyah jalaliyah.
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